Pengaruh Penambahan Lindi Dan Mol Tapai Terhadap Waktu Pengomposan by Sumarsono, W. (Widiyani) et al.
 
 
1 *)  Penulis 
**) Dosen Pembimbing 
 
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 5, No. 4 (2016) 
 
 
 
PENGARUH PENAMBAHAN LINDI DAN MOL TAPAI 
TERHADAP WAKTU PENGOMPOSAN 
 
Widiyani Sumarsono*)., Wiharyanto Oktiawan**), Badrus Zaman**) 
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro 
Jl. Prof. H. Sudarto, SH Tembalang, Semarang, Indonesia 50275 
e-mail: wiwidsumarsono@gmail.com 
 
 
Abstrak 
 
Timbulan sampah menjadi semakin serius karena tidak dikelola dengan maksimal. Pengelolaan 
sampah dengan teknik pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan membuat timbunan sampah di 
TPA meningkat. Sampah organik yang kita hasilkan  dapat dimanfaatkan lebih lanjut agar menjadi 
bahan yang bernilai guna, salah satunya dengan melakukan pengomposan.Namun proses 
pengomposan itu sendiri menimbulkan masalah karena membutuhkan waktu yang lama.Untuk 
mempercepat proses pengomposan dapat diberikan tambahan mikroorganisme atau starter pada 
tumpukan kompos. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian lindi dan MOL 
tapaiserta menentukan dosis optimum penambahan sebagai starter pembuatan kompos dengan bahan 
baku sampah organik organik (sayur dan daun kering) dengan menggunakan dua variabel bebas 
yaitu jenis bahan baku dosis penambahan lindi dan dosis MOL tapai Perlakuan terbaik adalah pada 
pembuatan kompos dari variasi penambahan MOL tapai 5 ml/kg bahan dan lindi 25 ml/kg bahan 
dengan waktu pengomposan 3 minggu dan dihasilkan rasio c/n 12.94. 
Kata Kunci: Kompos;starter ;MOL tapai, Lindi. 
 
 
Abstract 
 
[The Effect of Leachate and MOL Tapai Addition on Organic Waste Aerobic Composting Time]. 
Waste generation is becoming increasingly serious because it is not managed with maximum. Waste 
management techniques of collecting, transporting, and disposal make piles of garbage in the landfill 
increases. Organic waste that we produce can be used further in order to be a valuable material in 
order, one with composting. However, the composting process itself poses a problem because it takes 
a long time. To accelerate the composting process can be given an extra starter microorganisms or on 
the compost heap. This study aimed to analyze the effect of leachate and MOL Tapai and determine 
the optimum dose of the addition as a starter composting with raw material organic waste organic 
(vegetable and dried leaves) by using two independent variables are the type of raw material dosage 
addition of leachate and dose MOL Tapai best treatment is the composting of variations addition of 
MOL tapai 5 ml / kg of material and leachate 25 ml / kg of material with a time of 3 weeks composting 
and resulting ratios c / n 12.94. 
Keywords: Compost; starter; MOL Tapai, Lindi. 
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 1. Pendahuluan 
Pengolahan sampah (limbah padat) merupakan 
masalah klasik yang kerap terjadi di daerah pekotaan. 
Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi selalu 
berbanding lurus dengan tingkat konsumsi dan 
aktifitas masyarakat, menyebabkan jumlah 
sampahyang dihasilkan juga tinggi. Menurut 
Wahyono (2003), pengelolaan sampah kota yang saat 
ini banyak diterapkan di beberapa kota di Indonesia 
masih terbatas pada sistem 3P (Pengumpulan, 
Pengangkutan, dan Pembuangan). Sampah 
dikumpulkan dari sumbernya, kemudian diangkut ke 
TPS, dan akhirnya dibuang di TPA.  
Timbulan sampah tersebut menjadi semakin 
serius karena tidak dikelola dengan maksimal. 
Pengelolaan sampah dengan teknik pengumpulan, 
pengangkutan, dan pembuangan membuat timbunan 
sampah di TPA meningkat. Hal tersebut pula yang 
terjadi di Kota Semarang. Menurut Dinas Kebersihan 
Kota Semarang tahun 2002 (dalam Supriyadi et all, 
2013), sampah organik yang masuk ke TPA Jatibarang 
adalah sebesar 61.95%. Sedangkan menurut Aryanti 
(2010), timbulan sampah di Pasar peterongan 
mencapai 15,13 m3/hari dengan komposisi sampah 
didominasi oleh sampah organi sebesar 69,34%. 
Penanganan sampah organik selama ini lebih 
sering dimanfaatkan sebagai kompos. Kompos dapat 
memperbaki kondisi fisik tanah untuk menyediakan 
unsur hara dan membantu mengikat ketersediaan air 
dalam tanah (Lafran, 2009). Namun proses 
pengomposan itu sendiri menimbulkan masalah 
karena membutuhkan waktu yang lama. Proses 
pengomposan membutuhkan waktu 3-5 mingg dan 
proses pematangan hingga lebih dari 4 bulan 
(Tchobanoglous, 2003). Selain itu kadar C/N bahan 
kompos yang terlalu tinggi juga dapat memperlambat 
proses dekomposisi sampah sehingga menambah 
waktu pengomposan. 
Untuk menghasilkan kompos yang berkuaitas 
tinggi, teori pengomposan khususnya menenai faktor-
faktor pengomposan yang mempengaruhi efisiensi 
proses harus terpenuhi. Proses pengomposan harus 
diusahakan supaya selalu berada dalam kondisi 
optimum bagi pertumbuhan mikroorganisme aerob. 
Hal tersebut bertujuan supaya dapat menghasilkan 
kompos yang memenuhi standar kualitas dalam waktu 
tersingkat (Mulyani, 2014). 
Menurut Mulyani (2014), salah satu cara 
mempercepat proses pengomposan yaitu dengan cara 
menambahkan jumlah populasi mikroorganisme 
pengurai atau aktivator pada tumpukan sampah yang 
akan dikomposkan. Bahan-bahan yang dapat 
digunakan antara lain bioaktivator alam (jamur, 
humus, kotoran ternak, MOL) dan bioaktivator 
komersial (EM4, Stardec, Promi). Sedangkan menurut 
Mirwan, pengomposan sampah sayur menggunakan 
campuran lindi TPA dan biokativator stardec dapat 
mempercepat proses hingga 15 hari.  
Air lindi mempunyai potensi untuk dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena 
mengandung berbagai macam bahan organik seperti 
nitrat, mineral dan organisme (Ali, 2011). Kandungan 
zat organik yang sangat tinggi ini yang akan 
meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam 
mendegradasi sampah organik (Mirwan, 2012). 
Dengan kandungan organik tersebut, pemanfaatan 
lindi TPA Jatibarang belum dilakukan secara 
maksimal. Pengolahan air lindi di IPL juga belum 
optimal. 
MOL adalah larutan hasil fermentasi bahan-
bahan alami yang disukai sebagai media hidup dan 
berkembangnya mikroorganisme (Mulyani, 2014). 
MOL Tapai mengandung mikroorganisne seperti 
Pediococcus, Bacillus, Amylomyces, Mucor, Rhizopus 
sp, dan Sacharomyces Cereviceace yang dapat 
membantu proses pengomposan (Saono et all, 1982). 
 
2. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
eksperimental-laboratorium. Penelitian ini berusaha 
mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel 
yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat 
dalam skala laboratorium yaitu membuat kompos 
menggunakan bahan sampah organik (campuran 
sampah daun dan sampah sayuran) serta MOL Tapai 
dan Lindi TPA Jatibarang sebagai starter 
pengomposan. 
Variabel bebas pada penelitian, yaitu: 
a. Jenis bahan baku, yaitu: 
Campuran sampah daun dan sampah sayuran 
dengan perbandingan komposisi sampah daun : 
sampah sayuran = 0.8 kg : 1 kg 
b. Dosis penambahan MOL tapai dan Lindi adalah 
sebagai berikut 
 
Kode Variasi MOL Tapai 
(ml/kg 
bahan) 
Lindi 
(ml/kg 
bahan) 
K1 - - 
K2 2,5 - 
K3 - 15 
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 Kode Variasi MOL Tapai 
(ml/kg 
bahan) 
Lindi 
(ml/kg 
bahan) 
A1 2.5 15 
A2 2.5 20 
A3 2.5 25 
B1 5.0 15 
B2 5.0 20 
B3 5.0 25 
C1 7.5 15 
C2 7.5 20 
C3 7.5 25 
 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah C-
Organik, N-Total, P-Total, K-Total, dan rasio C/N. 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah 
temperatur, ukuran bahan, dan kadar air. 
Media untuk proses pengomposan menggunakan 
kotak pengomposan MacDonald yang terbuat dari 
bambu. Dipilihnya Bak pengomposan MacDonald 
karena pengomposan dilakukan dengan sistem aerobik 
yang diharapkan dapat mempercepat proses 
pengomposan. Pengomposan dengan kondisi 
cenderung kering yaitu berupa sekam padi dan sampah 
sayur, lebih baik menggunkan reaktor kotak sehingga 
dapat meminimalisir kehilangan bahan  apabila 
menggunakan open windrow (Zaman dan Sutrisno, 
2007). 
 
Gambar 1. Komposter 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil UjiPendahuluan Bahan Kompos 
Tabel 1.Hasil Uji Pendahuluan Bahan Kompos 
Parameter Sayur Daun 
C-organik (%) 14.6492 37.4981 
N-total (%) 1.58353 0.83323 
C/N rasio 9.25099 45.0032 
K-total (%) 3,194 0.948 
P-total (%) 0,1948 0.131 
Kadar air (%) 60.78 22.65 
pH 5,4 4.3 
 
3.2. Hasil Uji Kompos Matang 
Hasil pengomposan berbahan baku sampah 
dinyatakan aman jika sampah organik telah 
terdekomposisi secara sempurna. Salah satu indikator 
kematangan kompos terlihat dari karakter fisiknya 
yaitu bau, warna, tekstur yang menyerupai tanah, pH 
netral, suhu stabil, dan penyusutan berat mencapai 
60% (Nurullita dan Budiyono, 2012). Secara fisik 
pengomposan masing-masing variasi menunjukkan 
kematangan yang bersamaan. Seluruh variasi 
mencapai suhu stabil yang sama yaitu pada minggu 
kesatu pengomposan. 
Menurut SNI 19-7030-2004, parameter fisik 
kematangan kompos adalah berwarna kehitaman dan 
tekstur seperti tanah. Pada minggu ketiga 
pengomposan seluruh variasi, kecuali kontrol daun, 
telah berwarna kehitaman dan tekstur seperti tanah. 
Bahan kompos telah hancur menjadi lebih kecil dan 
berbentuk seperti tanah, namun masih terdapat batang 
kecil seperti tulang daun dan ranting. Menurut Rynk, 
et al. (1992), daun memiliki kandungan lignin yang 
cukup tinggi sehingga sulit terurai secara sempurna.  
Proses penguraian materi organik oleh mikroba 
telah mengakibatkan terjadinya reduksi volume karena 
sebagian besar dari unsur karbon dari materi organik 
diubah menjadi CO2. Pada awal proses pengomposan, 
meningkatnya suhu pada awal pengomposan 
sebanding dengan meningkatnya laju reduksi volume 
kompos. Proses penurunan volume disebabkan juga 
oleh proses pembalikan dan penguraian material 
limbah organik sehingga menyebabkan ukuran 
partikel semakin kecil dan semakin padat. Untuk itu 
reduksi volume yang merupakan akibat proses 
biokimia dari mikrobiologi pengomposan dapat juga 
dipakai sebagai salah satu parameter penentuan 
kematangan suatu proses pengomposan (Sahwan, 
2010). 
variasi 
berat 
awal 
(kg) 
berat setelah 
pengomposan 
(kg) 
reduksi 
berat (%) 
KD 3.6 2.7 25 
K1 6.5 2.4 63 
K2 6.5 2.4 63 
K3 6.5 2.3 65 
A1 6.5 2.3 65 
A2 6.5 2 69 
A3 6.5 2 69 
B1 6.5 2.3 65 
B2 6.5 2.2 66 
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 B3 6.5 2.1 68 
C1 6.5 2.2 66 
C2 6.5 2.1 68 
C3 6.5 2.4 63 
 
3.2.1 Temperatur 
Pengukuran temperatur tumpukan tiap variasi 
bahan kompos dilakukan setiap hari selama proses 
pengomposan.  
 
Gambar 2.Grafik Perubahan TemperaturPada 
Pengomposan Varisi Kontrol 
 
 
Gambar 3.Grafik Perubahan TemperaturPada 
Pengomposan Variasi A1-C3 
Secara umum, seluruh variasi kompos 
mengalami proses termofilik. Gambar 3 menunjukkan 
perubahan suhu yang diamali kompos dari variasi A, 
B, dan C. Dari ketiga grafik tersebut dapat dilihat 
bahwa seluruh variasi rata-rata mengalami fase 
termofilik pada hari ketiga dan ke empat. Fase 
termofilik variasi A,B, dan C lebih cepat dibandingkan 
variasi K1 yang tanpa penambahan lindi dan MOL. 
Menurut Widarti, dkk (2015), suhu merupakan salah 
satu indikator dalam mengurai bahan organik. 
Tercapainya fase termofilik (40-65 oC)  dikarenakan 
ketinggian tumpukan kompos. Ketinggian tumpukan 
kompos yang baik adalah 1-1,2 meter dan tinggi 
maksimim 1,5-1,8 meter. Selanjutnya setelah 
melewati fase termofilik, tumpukan kompos 
mengalami penurunan suhu kembali pada suhu 
mesofilik. 
Dari kedua grafik diatas menunjukkan bahwa ada 
perbedaan pada pencapaian fase termofilik. Variasi K1 
tanpa perlakukan mengalami fase termofilik lebih 
lama dibandingkan dengan variasi dengan 
penambahan lindi dan MOL. Menurut Nurullita dan 
Budiyono (2012), semakin banyak mikroorganisme 
dalam MOL maka waktu pengomposan semakin 
cepat. Selanjutnya Mirwan dan Rosariawari (2012) 
menjelaskan dalam penelitiannya penambahan 
biaktivator pada konsentrasi tertinggi meningkatkan 
suhu pengomposan pada hari ketiga. Hal tersebut 
dikarekan penambahan biostarter dengan konsentrasi 
tertinggi mampu meningkatkan jumlah populasi  
bakteri pada tumpukan bahan kompos sehingga proses 
dekomposisi bahan organik berjalan cepat dan panas 
yang dihasilkan semakin tinggi. 
 
3.2.2. pH 
Pengukuran nilai pH tumpukan tiap variasi 
bahan kompos dilakukan setiap hari selama proses 
pengomposan. Menurut Sutanto (2002), pada 
prinsipnya bahan organik dengan nilai pH antara 3 dan 
11 dapat dikomposkan, pH optimum berkisar antara 
5,5 dan 8,0. 
 
 
Gambar 4.Grafik Perubahan pH Pada Pengomposan 
Kontrol 
 
Gambar 5. Grafik Perubahan pH Pada Pengomposan 
Variasi A1 – C3 
Pada gambar 4 dan 5 dapat dilihat bahwa 
kontrol daun mengalami perubahan pH yang 
fluktuatif. Pada hari 2-3 pengomposan, kontol daun 
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 dan K1 (tanpa perlakukan) mengalami kenaikan pH 
yang lebih rendah dibandingkan  K2 (MOL) dan K3 
(Lindi).  Hal tersebut membuktikan bahwa 
penambahan mikroorganisme pada pengomposan 
berpengaruh pada perubahan pH. Menurut Royalaitani 
dkk, (2015), derajat keasaman (pH) kompos 
merupakan reaksi yang ditimbulkan oleh 
mikroorganisme pengurai yang mengubah bahan 
organik menjadi bentuk yang lebih sederhana seperti 
asam-asam organi, pH kompos yang mendekati pH 
netral menunjukkan bahwa kompos telah matang. 
Menurut Mirwan dan Rosariawari (2012), penuruan 
pH pada kompos sayur lebih cepat terjadi daripada 
kompos daun kering. Hal tersebut terjadi karena  
penurunan pH dipengaruhi oleh kelembapan yag 
terlalu tinggi, menyebabkan kurang tercapainya suhu 
optimal sehingga kerja mikroorganisme tidak optimal. 
Selain itu, penambahan lindi sebanyak 25 ml lindi/kg 
sampah menyebabkan penurunan pH paling signifikan 
pada hari ketiga, yang menunjukka terjadinya proses 
dekomposisi yang berjalan cepat. 
 
3.2.3. Kadar Air 
 
Gambar 6. Grafik Perubahan Kadar Air Pada 
Pengomposan Kontrol 
 
Gambar 7. Grafik Perubahan Kadar Air Pada 
Pengomposan  
Menurut Tchobanoglous, et al. (1993), nilai 
kelembaban optimum pada pengomposan aerobik 
adalah 50-60%. Kelembaban dapat didapatkan dengan 
mencampurkan bahan kompos ata dengan 
menambahkan air. Ketika kelembaban dibawah 40% 
maka pengomposan akan berhenti. Kadar air 
memerankan peran penting dalam metabolisme 
mikroorganisme dan tidak langsung dalam pasokan 
oksigen. Mikroorganisme hanya dapat memanfaatakan 
molekul-molekl organik yang dilarutkan dalam air. 
Pada awal proses pengomposan, masing-
masing kadar air cukup bervariasi. Kadar air variasi 
kontrol daun adalah 22,65%, K1 43,51%, K2 62,45% 
dan K3 48,04%, A1 58,61%, A2 65,45%, A3 52,63%, 
B1 64,76%, B2 44,58%, B3 55,65%, C1 56,62%, C2 
54,56%, dan C3 47,72%. Seluruh variasi memenuhi 
persyaratan kadar air pengomposan yaitu 50-60% 
kecuali pada variasi kontrol daun, K3, B2 dan C3. 
Variasi kontrol daun kering membuktikan bahwa 
pengomposan daun kering dengan kadar air dibawah 
40% tidak memenuhi persyaratan sebagai bahan 
kompos. Untuk memenuhi kadar air pengomposan, 
maka dilakukan pencampuran bahan kompos yaitu 
daun kering dengan sayur yang memiliki kadar air 
tinggi. 
 
3.2.4. Rasio C/N 
Menurut Royalaitani, dkk (2015), Nisbah 
karbon dan nitrogen (nisbah C/N) sanat penting dalam 
memasok hara ion yang diperlukan mkroorganisme 
selama proses pengomposan berlangsung. Karbon 
diperlukan oleh mikroorganisme sebagai sumber 
energi dan nitrogen diperlukan untuk membentuk 
protein. Mikroorganisme akan mengikat nitrogen 
tetapi tergantung ketersediaan karbon. Bila 
ketersediaan karbon terbatas (nisbah C/N terlalu 
rendah) tidak cukup senyawa sebagai sumber energi 
yang dimanfaatakan mikroorgansme untuk mengikat 
nitrogen bebas. Dalam hal ini jumlah nitrogen bebas 
dilepas dalam bentuk gas NH3 dan komos yang 
dihasilkan mempunyai kualitas rendah. Selanjutnya 
Tchobanoglous et al., (1993) menjelaskan, rasio C/N 
optimum dalam pengomposan adalah pada kisaran 20-
25. Untuk mendapatkan rasio C/N yang optimum 
untuk pengomposan maka dapat dilakukan 
pencampuran bahan organik rasio C/N tinggi dengan 
bahan organik yang memiliki kadar nitrogen yang 
lebih tinggi. 
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Gambar 8. Grafik Perubahan c/nPada Pengomposan 
Kontrol 
 
Gambar 9. Grafik Perubahan C/NPada Pengomposan  
 
Menurut Yuriwati, dkk (2012), semakin 
banyak EM4 atau starter yang ditambahkan maka 
penuunan rasio C/N semakin cepat, dengan kata lain 
proses pengomposan semakin singkat. Pada proses 
pengompoan dapat dilihat bahwa variasi A1, A2, A3, 
B1, B2, B3, C1, dan C2 telah mecapai rasio C/N 
kurang dari 20 pada miggu ketiga. Hal tersebut 
membuktikan bahwa semakin banyaknya 
mikroorganisme yang ditambahkan makan semakin 
cepat proses pengomposan. Namun hal tersebut tidak 
terjadi pada variasi C3 (7,5 ml MOL + 25 ml lindi) 
yang belum mencapai rasio C/N kurang dari 20 pada 
minggu ketiga. Hal tersebut dikarenakan banyaknya 
serasah pinus pada tumbukan kompos variasi C3. 
Menurut Sutanto (2002), salah satu penyebab 
dekomposisi berjalan lambat adalah karena kandungan 
lignin yang tinggi. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa serasah pinus memiliki 
kandungan lignin yang tinggi sehingga sulit 
terdekomposisi.  
 Varisi K1 (kontrol bahan campuran tanpa 
penambahan MOL dan lindi) tidak mecapai rasio C/N 
sesuai yang disyaratkan SNI sebagai kompos matang 
pada minggu keempat pengomposan. Rasio C/N awal 
K1 adalah 26,57 dan mencapai rasio C/N 21.89 pada 
minggu keempat. Penurunan rasio C/N kompos 
kontrol K1 lebih lambat dibandingkan dengan variasi 
lain yang ditambahkan MOL dan lindi. Menurut 
Mirwan dan Rosariawati (2012), penambahan lindi 
sebanyak 75 ml dan 5.6 gram Stardec pada 5 kg 
sampah daun dapat mempercepat proses pengomposan 
selama 20 hari. Sedangkan pada proses pengomposan 
sampah daun tanpa penambahan diperoleh rasio C/N 
20 selama 30 hari.  
 
3.3 Analisa Waktu Pengomposan 
Data penelitian yang telah diambil harus diuji 
terlebih dahulu untuk menetahui karakteristik data 
tersebut. Salah satu jenis pengujian yang harus 
dilakukan adalah uji normalitas data. Tujuan 
digunakannya uji normalitas adalah untuk mengethu 
apakah data yang diperoleh dari kegiatan penelitian 
mempunyai distribusi (sebran) yang normal atau tidak. 
Jika distribusi data normal, maka rumus uji hipotesa 
yang akan digunakan adalah jenis uji yang termasuk 
ke dalam statistik parametrik. Jika data tidak 
terdistribusi normal, maka menggunakan statistik non 
parametrik. Uji normalitas data dilaksanakan sebelum 
melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini 
dilakukan uji normalitas antara penambahan MOL 
tapai dan lindi terhadap waktu pengomposan. 
 
 
Gambar 10. Analisa Waktu Pengomposan 
 
 Berdasarkan hasiluji normalitas yang 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 
didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk 
penambahan MOL Tapai, penambahan lindi, dan lama 
pengomposan berturut-turut adalah 0,691; 0,303: dan 
0.106. Hasil dari ketiga variabel tersebut berdistribusi 
normal karena nilai signifikansi lebih besar dari pada 
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 0,05. Dari hasil uji normalitas kemudian ditentukan 
langkah selanjutnya untuk menentukan metode uji 
korelasi. 
 
 
Penambahan lindi dengan penambahan mol 
memiliki nilai signifikansi 0,033 < 0,05 yang berarti 
terdapat terdapat korelasi yang signifikan antara dua 
variabel tersebut. Penambahan penambahan lindi 
dengan waktu pengomposan dengan nilai signifikansi 
0,006 < 0,05. Variabel penambahan MOL 
menunjukan nilai signifikansi 0,041 < 0,05 yang 
berarti terdapat ada korelasi yang signifkan antara 
penambahan MOL dengan waktu pengomposan. 
Adanya tanda bintang (**) pada nilai korelasi Pearson 
antara variabel penambahan MOL dan Lindi dengan 
waktu pengomposan menunjukkan ada hubungan 
korelasi yang signifikan antara kedua variabel 
tersebut. Hal ini berarti penambahan lindi lebih 
berpengaruh terhadap waktu pengomposan 
dibandingkan penambahan MOL Tapai. 
 Korealsi Pearson antara waktu pengomposan 
dengan penambahan lindi dan MOL tapai berturut-
turut adalah -0,716 dan -0,573. Tanpa negatif pada 
nilai korealsi Pearson menunjukkan adanya korelasi 
negatif antara variabel yang dihubungkan. Dengan 
kata lain, semakin ditambahkannya MOL Tapai maka 
waktu pengomposan akan semakin cepat. Demikian 
pula dengan lindi, apabila dosis penambahan lindi 
ditingkatkan maka waktu pengomposan akan semakin 
cepat pula. 
 
Berdasarkan gambar di atas diperoleh angka 
R2 (R Square) sebesar 0,546 atau (54,6%). Hal ini 
menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh 
variabel independen (penambahan lindi dan MOL) 
terhadap variabel dependen (waktu pengomposan) 
sebesar 54,6%. Artinya, variasi variabel independen 
yang digunakan dalam model (penambahan lindi dan 
MOL) mampu menjelaskan sebesar 54,6% variasi 
variabel dependen (penambahan lindi). Sedangkan 
sisanya sebesar 45,4% dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 
 
 
 Berdasarkan hasil uji regresi seperti yang 
terlihat pada gambar diatas, maka didaptkan 
persamaaan regresi adalah sebagai berikut : 
Y’ = a + b1X1 + B2X2 
Y’ = 5,143 + (-0,096) X1 + (-0,073) X2 
Y’ = 5,143 - 0,096 X1 - 0,073 X2 
Keterangan: 
Y’ = waktu pengomposan yang diprediksi 
(minggu) 
a = konstanta 
b1, b2  = koefisien regresi 
X1 = penambahan MOL 
X2 = penambahan lindi 
 Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Konstanta sebesar 5,143 artinya jika X1 
(penambahan MOL) dan X2 (penambahan lindi) 
nilai 0 atu tidak ditambahakan MOL tapai dan 
lindi pada kompos maka lamanya waktu 
pengomposan adalah 5,143 minggu. 
b) Koefisien regresi variabel penambahan MOL (X1) 
sebesar -0,096 artinya jika variabel independen 
lainya nilainya tetap (tidak ditambahkan lindi) dan 
nilai MOL tapai dinaikkan (ditambahkan) 1 ml, 
maka waktu pengomposan akan lebih cepat 0,096 
minggu. 
c) Koefisien  regersi variabel penambahan lindi 
sebesar -0,073 artinya jika variabel independen 
lainya nilainya tetap (tidak ditambahkan MOL 
tapai) dan nilai lindi dinaikkan (ditambahkan) 1 
ml, maka waktu pengomposan akan lebih cepat 
0,073 minggu.  
3.2 Unsur Mikro 
Unsur hara mikro berfungsi sebagai komponen 
penting bagi enzim-enzim pada tanaman, tetapi 
diperlukan dalam jumlah yang sangat kecil, bila 
terlalu banyak dapat menjadi toksik (Fauzi, 2008). 
Hasil pengomposan sampah daun, sampah sayuran, 
serta campurannya menunjukkan kandungan unsur 
mikro Fe, Mn, Zn, dan Cu memenuhi standar 
 
 
8 *)  Penulis 
**) Dosen Pembimbing 
 
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 5, No. 4 (2016) 
 
 
 Permentan 70/2011 yaitu masih di bawah batas 
maksimal sehingga tidak berbahaya jika diterapkan 
pada tanaman. 
Tabel 7. Kandungan Unsur Mikro Kompos Matang 
dan Stabil 
PARA 
METER 
VARAISI 
Kandungan 
dalam 
kompos  
Permentan 
70/2011 
Zn (ppm) 
K1 0,006 5000 
A3 0,024 5000 
B2 0,024 5000 
B3 0,010 5000 
C1 0,052 5000 
C2 0,013 5000 
Fe (ppm) 
K1 0,443 9000 
A3 0,335 9000 
0,361 9000 0,361 
0,545 9000 0,545 
0,317 9000 0,317 
0,391 9000 0,391 
Mn 
(ppm) 
 
 
 
0,002 5000 0,002 
0,004 5000 0,004 
0,003 5000 0,003 
0,004 5000 0,004 
0,002 5000 0,002 
0,003 5000 0,003 
 
3.3 Kandungan Mikrobiologi 
Menurut Dazell, et al. (1987) dalam sistem 
pengomposan secara aerobik, temperatur yang tinggi 
sangat diharapkan, sebab salah satu tujuan dan sistem 
pengomposan aerobik adalah mematikan bibit 
penyakit mikroorganisme pathogen dan benih gulma 
yang ada dalam limbah organik. Penelitian awal oleh 
The Canadian Council of Ministers of the 
Environment (2005) menunjukkan bahwa beberapa 
kompos mungkin memiliki jumlah koliform fekal 
tinggi karena bakteri dari lingkungan asal dan tidak 
dari tinja. Dengan demikian, koliform fekal mungkin 
tidak menjadi indikator yang dapat diandalkan sebagai 
tingkat patogen dalam semua keadaan. Dalam kasus di 
mana tingkat koliform fekal tinggi diduga terjadi 
karena pencemaran lingkungan, sehingga analisis 
tambahan untuk Escherichia coli harus dilakukan. 
Pada analisis keberadaan total koliform pada 
kompos, diketahui bahwa seluruh sampel uji 
mengandung total koliform berada di bawah baku 
mutu SNI 19-7030-2004 yaitu tidak lebih dari 1000 
MPN/gram. 
Tabel 8. Kandungan Mikrobiologi Kompos  
PARA 
METE
R 
VARIAS
I 
Kandungan 
dalam kompos 
(MPN/gr) 
SNI19-
7030-
2004 
Fecal 
Coli 
A3 22.325 1000 
B2 21.937 1000 
B3 23.812 1000 
C1 20.828 1000 
C2 22.389 1000 
 
 
4. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian didapat ksimpulan bahwa : 
1. Penambahan MOL sebanyak 5 ml dan Lindi 25 ml 
sebagai starter/ biaktivator pengomposan sampah 
organik (campuran sampah sayur daun daun 
kering) menghasilkan kualitas kompos terbaik 
dengan Rasio C/N 12,93 pada pengomposan 
minggu ketiga. Sedangkan pada sampah organik 
tanpa penambahan MOL dan Lindi belum 
didapatkan hasil kompos matang seperti yang 
disyaratkan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi 
Kompos dari Sampah Organik Domestik pada 
pengukuran minggu kelima.  
2. Variasi penambahan MOL dan Lindi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap waktu 
pengomposan menurut hasil uji korelasi Perseon. 
Semakin banyak penambahan lindi makan 
semakin cepat waktu pengomposa dan 
penurunan rasio C/N semakin cepat. 
 
5. Saran 
Saran yang dapat diberikan penulis setelah 
adanya penelitian ini adalah 
1. Perlu diteliti kembali pengaruh penambahan 
MOL dan Lindi terhadap waktu pengomposan 
dengan dosis yng lebih tinggi. 
2. Perlu adanya homogenitas kondisi bahan kompos 
sehingga dapat diteliti pengaruh setiap variasi 
3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai 
analisis biodegradabilitas dan toksisitas pada 
pengomposan dengan penambahan MOL dan 
Lindi 
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